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INTISARI 

 

Pencegahan terinveksi COVID-19 salah satunya dengan meningkatkan 

daya tahan tubuh, seperti mengonsumsi makanan dan minuman yang mengandung 

antioksidan. Temulawak memiliki kandungan flavonoid yang merupakan salah satu 

sumber antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar flavonoid total 

temulawak.  

Penelitian ini menentukan kadar flavonoid total dari variasi lama perebusan 

temulawak 5 menit, 10 menit, 15 menit dan 20 menit dengan spektrofotometri Uv-

Vis.  

Tiap variasi lama perebusan ditetapkan kadarnya dengan menggunakan alat 

spektrofotometri Uv-Vis. Rata-rata kadar flavonoid total perlakuan 5 menit 

memiliki kadar 6,5536 mgQE/100ml dengan nilai %KV sebesar 0,0000440%, menit 

ke-10 memiliki kadar 7,1813 mgQE/100ml dengan nilai %KV sebesar 0,0000402%, 

menit ke-15 memiliki kadar 10,0399 mgQE/100ml dengan nilai %KV sebesar 

0,0002294%, sedangkan menit ke-20 kadar 11,3721 mgQE/100ml dengan nilai 

%KV sebesar 0,0000406%. Selanjutnya dilakukan uji Kruskal-Wallis didapatkan 

nilai 0,015 ˂ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

dignifikan dari variasi lama perebusan temulawak. Lama waktu Pemanasan dapat 

mempengaruhi kadar flavonoid yang terkandung dalam hasil rebusan. 

Kata Kunci : Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), Perebusan, 

Kuersetin, Spektrofotometri Uv-Vis  
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ABSTRACK 

 

 One of the ways to prevent being infected with COVID-19 is by 

increasing endurance, such as consuming foods and drinks that contain 

antioxidants. Temulawak contains flavonoids which are a source of antioxidants. 

The purpose of this study was to determine the total flavonoid levels from the 

variation of boiling time of temulawak.  

 This research determined the total flavonoid levels from the variation of 

boiling time for temulawak 5 minutes, 10 minutes, 15 minutes and 20 minutes. Each 

variation of the boiling time was determined using a Uv-Vis spectrophotometry 

method.  

 The average total flavonoid level in the 5th minutes treatment had a 

level of 6.5536 mgQE/100ml with %KV value of 0.0000440%, the 10th minute 

had a level of 7.1813 mgQE/100ml with %KV value of 0.0000402%, minutes the 

15th had levels of 10.0399 mgQE/100ml with %KV value of 0.0002294%, while 

the 20th minute the levels were 11.3721 mgQE/100ml with %KV value of 

0.0000406%.  Furthermore, the Kruskal-Wallis test the significant value was 

0.015 ˂ 0.05, it can be concluded that there was a significant difference from the 

variation in the duration of boiling temulawak. The length of heating time can 

affect the levels of flavonoids contained in the stew. 

Keyword : Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), Boiling, 

Kuersetin, Uv-Vis Spektrofotometri  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pada 7 Januari 2020, WHO China Country Office mengidentifikasi 

pneumonia yang selanjutnya disebut dengan corona virus disease atau 

COVID-19 dimana virus yang menyebabkan COVID-19 dinamakan Sars-

CoV-2 (KEMENKES RI, 2020). Gejala ringan yang dapat terjadi seperti 

demam, batuk, dan sesak nafas. Ada dua jenis penyakit yang dapat 

menimbulkan gejala berat adalah MERS (Middle East Respiratory 

Syndrome) dan SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome). Virus ini dapat 

menyebar melalui kontak erat dan droplet tetapi tidak melalui udara. Cara 

pencegahan salah satunya dengan  meningkatkan daya tahan tubuh melalui 

asupan makanan sehat (Handayani, dkk., 2020). 

Peningkatan daya tahan tubuh dapat dilakukan dengan 

mengonsumsi makanan dan minuman yang mengandung antioksidan. 

Mengonsumsi antioksidan dianjurkan karena dapat menghambat reaksi 

oksidatif yang berlebihan dari dalam tubuh. Reaksi oksidasi dapat terjadi 

setiap saat oleh oksigen selain memberikan energi pada proses metabolisme 

dan respirasi juga dapat mencetuskan radikal bebas yang sangat aktif, yang 

dapat merusak struktur serta fungsi sel. Reaktivitas radikal bebas sendiri 

dapat dihambat oleh sistem antioksidan yang melengkapi sistem kekebalan 

tubuh (Winarsi, 2007). 
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Salah satu sumber antioksidan adalah flavonoid. Menurut Winarsi 

(2007) senyawa ini berfungsi untuk menangkap senyawa oksidan serta 

mencegah terjadinya reaksi berantai. Salah satu sumber flavonoid adalah 

temulawak yang sering dijadikan sebagai bahan baku utama dalam 

pembuatan obat tradisional baik dalam skala industri maupun rumahan. 

Halim dkk. (2012) melaporkan bahwa ekstrak air rimpang temulawak 

mengandung kamfer, ar-kurkumen, α-cedren, β-elemenon, dan 

xanthorrhizol, serta terpenoid, fenol, flavonoid, dan saponin. Menurut Ali 

Rosidi dkk., (2014) meneliti kandungan antioksidan dari temulawak dengan 

nilai IC50 sebesar 87,01 ppm aktifitas antioksidannya tergolong aktif 

sehingga berpotensi sebagai antioksidan alami yang baik.  

Pada masyarakat sering menggunakan temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) dengan cara direbus. A’yunin, dkk (2019) menyatakan 

hasil perebusan 7,5 menit menyebabkan kualitas total flavonoid pada 

minuman jamu kunyit asam lebih tinggi dari hasil perebusan selama 2,5 

menit. Lamanya pemanasan seperti perebusan dapat meningkatkan 

pelarutan beberapa komponen fenolik yang larut air termasuk flavonoid. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang variasi waktu 

lama perebusan mengetahui waktu optimum untuk mendapatkan kadar 

flavonoid tertinggi dari temulawak sebagai agen antioksidan. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

waktu optimum untuk mendapatkan kadar flavonoid tertinggi dari 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.).   
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B. Rumusan Masalah 

1. Berapa waktu optimal perebusan temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb.) untuk menghasilkan kadar flavonoid total terbaik? 

2. Bagaimana pengaruh lama waktu perebusan temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) terhadap kadar flavonoid total masing-masing 

perlakuan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui waktu optimal perebusan temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) yang menghasilkan kadar flavonoid total terbaik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lama waktu perebusan terhadap kadar 

flavonoid total temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) pada masing-

masing perlakuan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan ini memberikan informasi mengenai 

lama waktu perebusan temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) yang 

optimal untuk mendapatkan kandungan flavonoid total terbaik dan mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan manfaat temulawak untuk 

pencegahan dan pengobatan alternatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental. Dimana 

penelitian ini dilakukan dengan melakukan penetapan kadar flavonoid total 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dalam variasi lama perebusan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Determinasi Sampel 

Proses determinasi temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) yang 

akan digunakan dalam penelitian ini dideterminasikan di B2P2TOOT.  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional pada bulan Desember 2020 sampai 

bulan Februari 2021. 
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C. Instrumen Penelitian 

1. Alat  

Spektofotometri UV-Vis, alat gelas, timbangan analitik, bak pencuci, 

alat pemotong, stopwatch, kompor listrik, waterbath, silica gel 60 F254 

ukuran 10 cmx2,5 cm. 

2. Bahan  

Temulawak, AlCl3 10%, CH3COOK 1M, etanol p.a, etil asetat, 

akuadest, NaOH 10%, kuersetin, amoniak, n-heksana. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) yang diperoleh dari Karangwuni, Rt 06/04, 

Karangmojo, Kecamatan Tasikmadu, Karanganyar, Jawa Tengah. 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan adalah temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb.) yang daging rimpangnya berwarna jingga yang diperoleh dari 

Karangwuni, Rt 06/04, Karangmojo, Kecamatan Tasikmadu, 

Karanganyar, Jawa Tengah. 

 

E. Besar Sampel 

Besar sampel total yang digunakan adalah 1000 gram dengan 

masing-masing perlakuan menggunakan 250 gram sampel. 
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F. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas merupakan variasi variabel yang mempengaruhi variabel 

lain, yang termasuk dalam variabel ini adalah waktu perebusan yang 

meliputi 5 menit, 10 menit, 15 menit, dan 20 menit. 

2. Varibel tergantung digunakan untuk mengetahui besarnya efek atau 

pengaruh variabel lain, dalam penelitian ini yang termasuk dalam 

variabel tergantung adalah kadar flavonoid temulawak. 
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G. Alur Penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan Alur Penelitian 

 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 
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-Pengambilan Sampel 
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menit, 20 menit  
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selama 5 menit 

Rebusan 

temulawak 

selama 10 menit 

Rebusan 

temulawak 

selama 15 menit 

Analisis Kromatografi Lapis Tipis Penetapan kadar flavonoid dengan 

spektrofotometri UV-Vis 

Analisis data 

Kesimpulan 

-Sortasi Basah 

-Pencucian 

-Perajangan 
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2. Cara Kerja 

a. Persiapan dan Pengolahan Sampel 

1) Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) yang didapat dari 

daerah Karangwuni, Karanganyar. 

2) Sortasi Basah  

Rimpang temulawak segar sebanyak 1000 gram direndam 

dalam bak pencucian sampai kotoran mudah dibersihkan dari 

rimpang (Arifa dkk.,2018). 

3) Pencucian  

Rimpang dicuci dengan air bersih mengalir sambil disortasi. 

(Arifa dkk.,2018). 

4) Perajangan 

Rimpang diiris dengan irisan melintang setebal 4-6 mm 

(Arifa dkk.,2018). 

b. Pembuatan Rebusan Temulawak 

Perebusan temulawak dilakukan dengan memasukkan 250 

gram rimpang yang telah dipotong-potong kedalam 250 mL air yang 

telah mendidih, setelahnya direbus selama 5 menit, 10 menit, 15 

menit, dan 20 menit. Kemudian setelah direbus didinginkan dan 

saring hasil rebusan temulawak (Puspitasari dkk., 2016). 
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c. Kromatografi Lapis Tipis 

Metode Kromatografi Lapis Tipis digunakan penampak 

bercak uap amoniak. Pemisahan flavonoid dilakukan dengan 

pemisahan Kromatografi Lapis Tipis. Preparasi pemisahan ini 

menggunakan fase diam plat silika gel 60 F254 ukuran 10 cm x 2,5 

cm dan fase gerak berupa campuran etil asetat:n-heksana (9:1) 

hingga didapatkan hRf yang sesuai dengan standard atau 

pembanding kuersetin. 

d. Penetapan Kadar Flavonoid Total Temulawak 

1) Pembuatan Reagen  

a) Pembuatan alumunium klorida 10% 

Ditimbang sebanyak satu gram serbuk AlCl3 dan 

dimasukkan ke dalam bekerglass kemudian dilarutkan 

dengan aquadest sampai larut, lalu dimasukkan ke dalam 

labu ukur 10,0 ml dan ditambahkan akuadest sampai tanda 

(Departemen Kesehatan RI,1995). 

b) Pembuatan Kalium Asetat 1 M 

Ditimbang sebanyak 0,9800 gram sebuk CH3COOK 

dan dimasukkan ke dalam bekerglass, kemudian dilarutkan 

dengan sebagian akuadest sampai larut, lalu dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10,0ml dan tambahkan dengan akuadest 

sampai tanda (Departemen Kesehatan RI,1995). 
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c) Pembuatan Larutan Blanko 

Diambil sebanyak 0,4 ml AlCl3 10%, 0,4 ml 

CH3COOK 1M dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0ml 

dan ditambahkan akuadest sampai batas. 

2) Pembuatan Larutan Baku Kuersetin 

a) Pembuatan Larutan Baku Kuersetin 100 ppm 

 Ditimbang sebanyak 10 mg baku standar kuersetin 

dan masukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml kemudian 

dilarutkan dengan etanol p.a sampai tanda batas sehingga 

didapatkan konsentrasi 100 ppm. 

b) Penentuan Panjang Gelombang Maksimal Kuersetin 

Diambil konsentrasi larutan baku 60 ppm sebanyak 

2ml dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml kemudian 

dimasukkan 0,4 ml AlCl3 10%, 0,4 ml CH3COOK 1M dan 

akuadest sampai tanda batas kemudian dikocok sampai 

homogen. Lakukan scanning pada panjang gelombang 390-

550nm. Amati kurva hubungan anatara panjang gelombang 

absorbansi dan tentukan panjang gelombang maksimalnya 

dari spektrogram yang diperoleh (Chang, et al., 2002; Nuria, 

dkk., 2019). 

c) Penentuan Operating Time 

Diambil konsentrasi larutan baku 60 ppm sebanyak 

2ml dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml kemudian 

dimasukkan 0,4 ml AlCl3 10%, 0,4 ml CH3COOK 1M dan 
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akuadest sampai tanda batas kemudian dikocok sampai 

homogen. Panjang gelombang kuersetin diukur dari menit ke 

0-60. Kemudian diamati kurva hubunga antara absorbansi, 

waktu dan tentukan OT (Chang, et al., 2002). 

d) Pembuatan kurva baku 

Larutan baku induk dipipet sebanyak 2 ml, 3 ml, 4 

ml, 5 ml, dan 6 ml dan dilarutkan dalam labu ukur 10,0ml 

dengan etanol p.a sampai dengan tanda untuk mendapatkan 

konsentrasi 20, 30, 40, 50, dan 60 ppm. Masing-masing 

konsentrasi dipipet sebanyak 2 ml ditambahkan 0,4 ml AlCl3 

10%, 0,4 ml CH3COOK 1M dan tambahkan akuadest ke 

dalam labu ukur sampai 10,0 ml. Diambil konsentrasi larutan 

standar, diukur absorbansinya pada panjang gelombang 390-

550 nm mulai dari kadar terkecil hingga terbesar saat 

panjang gelombang maksimal mencapai operating time. 

Hitung persamaan regresi linier yang merupakan hubungan 

antara konsentrasi vs asorbansi, serta tentukan koevisien 

korelasinya, dan kurva hubungan antara konsentrasi dan 

absorbsi. (Chang, dkk., 2002).  

3) Penetapan Kadar Flavonoid Total Temulawak 

Sebanyak 250 gram sampel temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) ditimbang dan direbus dalam air sebanyak 

250 ml yang telah mendidih selama 5 menit, 10 menit, 15 menit, 

dan 20 menit dengan sesekali diaduk kemudian dinginkan dan 
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saring. Sampel tiap variasi lama perebusan diambil 5ml dan 

ditambah akuades sampai batas labu ukur 10,0ml, setelahnya 

diambil 2ml tiap sampel uji ditambahkan dengan 0,4 ml AlCl3 

10%, 0,4 ml CH3COOK 1M dan akuadest sampai tanda batas 

10,0ml labu ukur. Setelah diinkubasi selama hasil waktu 

Operating Time yang telah ditentukan. Absorbansi diukur 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum. Pengukuran dilakukan sebanyak triplo. 

(Chang, et al., 2002). 

 

H. Analisis Data Penelitian 

1. Penetapan Kadar Flavonoid 

Persamaan regresi linier didapat dari kurva kalibrasi larutan standar 

kuersetin dari hasil pembacaan spektrofotometri UV-Vis. Nilai 

absorbansi yang didapat dari penetapan kadar dimasukkan ke regresi 

linier sebagai y, sedangkan konsentrasi flavonoid dalam larutan kerja 

sebagai x. Sehingga menghasilkan nilai A, B, r supaya kurva linier 

maka nilai r harus mendekati 1 yaitu antara 0,997-0,999. 

Y = Bx + A 

Keterangan : 

Y = absorbansi 

A = titik potong 

B  = kemiringan 

x  = konsentrasi 
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Analisis penetapan kadar flavonoid total pada rebusan temulawak 

dilakukan dengan parameter presisi. Presisi dinyatakan dengan 

perhitungan koefisien variasi (%KV) sebagai berikut : 

%KV =
standar deviasi

rata − rata
x100% 

Keterangan : 

%KV = koefisien korelasi      SD = standar deviasi 

Rata-rata = rata-rata kadar flavonoid dalam rebusan 

 Suatu metode dinyatakan memiliki presisi yang baik jika pada 

koefisien variasinya (%KV) <2% (Mahudy, 2020; Hapsari, 2020).  

2. Analisis Perbandingan 

  Analisis perbandingan kadar flavonoid dalam variasi lama 

perebusan temulawak dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

yaitu Uji One Way Anova. Penentuan dengan SPSS dilakukan dengan 

memasukkan kadar flavonoid sebagai variabel dependent dan variasi 

lama perebusan dimasukkan sebagai variabel faktor. Sebelum 

dilakukan uji One Way Anova  perlu dilakukannya Test Homogenity 

of Variances untuk mengetahui homogenitas dari data yang diuji dan 

dilakukan uji normalitas untuk mengetahui sebaran data terdistribusi 

normal atau tidak (Mahudy, 2020; Hapsari, 2020). Dilakukan uji non 

parametrik salah satunya dengan uji Kruskal Wallis sebagai alternatif 

jika data tidak terdistribusi normal dan homogenitas data tidak 

memenuhi uji homogenitas. Dengan hipotesis = 
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H1 = nilai sig. <0,05 maka ada perbedaan yang nyata dan bisa 

dilanjutkan dan disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikan. 

H0 = nilai sig >0,05 tidak ada perbedaan yang nyata. 

 



 
 

44 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Waktu perebusan 20 menit merupakan waktu perebusan optimum 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dengan rata-rata kadar 

flavonoid sebesar 11,3721 mgQE/100ml lebih tinggi dibandingkan 

dengan rebusan 5 menit, 10 menit, dan 15 menit.  

2. Waktu perebusan mempengaruhi kadar flavonoid temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) lama pemanasan dapat 

mempengaruhi kecepatan proses laju penyerapan kandungan 

flavonoid hasil rebusan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang waktu perebusan temulawak setelah waktu 

optimum. 
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